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Abstract: This study aims to develop a digital checklist-based operational activity monitoring infor-
mation system at the Nutrition Fulfillment Service Unit (SPPG). The problem faced is that the mon-
itoring process is still conducted manually using paper-based forms, resulting in unstructured rec-
ords, difficulty in retrieving historical data, and time-consuming manual reporting. The research 
method used is Research and Development (R&D), with the system development method using 
Rapid Application Development (RAD). The research stages include problem identification, data 
collection through observation, interviews, and literature studies, system design, development, and 
system implementation. The results of this study are a web-based monitoring information system 
comprising 43 checklist items across three inspection categories (personal protective equipment, 
kitchen hygiene, and food ingredient preparation), six main modules, and eight user roles managed 
through Role-Based Access Control (RBAC). Compared to the previous condition, this system trans-
forms the recording process from manual paper-based to digital, changes data storage from previ-
ously difficult-to-retrieve records to automatically documented data, and replaces the manual re-
porting process with automated PDF report generation. Functional testing using the black-box test-
ing method across 8 test scenarios yielded a 100% success rate, confirming that all modules operate 
in accordance with the designed specifications. 

Keywords: Digital Checklist, Information Systems, Monitoring, R&D, RAD. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi pemantauan aktivitas 
operasional berbasis checklist digital di Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG). Permasalahan 
yang dihadapi adalah proses pemantauan masih dilakukan secara manual menggunakan lembar 
kertas, sehingga pencatatan tidak terstruktur, penelusuran data historis sulit dilakukan, dan 
pelaporan memerlukan rekap manual yang memakan waktu. Metode penelitian yang digunakan 
adalah Riset dan Pengembangan (R&D) dengan metode pengembangan sistem menggunakan 
Rapid Application Development (RAD). Tahapan penelitian meliputi identifikasi masalah, 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka, desain sistem, pengem-
bangan, dan implementasi sistem. Hasil penelitian ini berupa sistem informasi pemantauan ber-
basis web yang mencakup 43 item checklist dalam tiga jenis inspeksi (APD, kebersihan dapur, dan 
persiapan bahan makanan), enam modul utama, dan delapan peran pengguna yang dikelola me-
lalui Role-Based Access Control (RBAC). Dibandingkan dengan kondisi sebelumnya, sistem ini 
mengubah proses pencatatan dari manual berbasis kertas menjadi digital, mengubah penyimpanan 
data yang sebelumnya sulit ditelusuri menjadi terdokumentasi secara otomatis, serta mengubah 
proses pelaporan yang sebelumnya memerlukan rekap manual menjadi pembuatan laporan PDF 
secara otomatis. Pengujian fungsional dengan metode black-box testing terhadap 12 skenario pen-
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gujian menunjukkan tingkat keberhasilan 100%, yang mengonfirmasi bahwa seluruh modul ber-
jalan sesuai spesifikasi yang dirancang. 

Kata kunci: Digital Checklist, Sistem Informasi, Monitoring, R&D, RAD. 

 
 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi merupakan hasil dari proses panjang inovasi 
manusia yang terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu, khususnya dalam bi-
dang pengolahan data dan penyampaian informasi [1]. Pada awalnya, teknologi infor-
masi hanya dimanfaatkan untuk kebutuhan komputasi sederhana, namun seiring dengan 
perkembangan zaman, teknologi ini telah mengalami transformasi yang signifikan dan 
menjadi bagian penting dalam mendukung berbagai aktivitas manusia [2] Saat ini, ham-
pir seluruh sektor kehidupan, baik di bidang pendidikan, kesehatan, maupun pelayanan 
publik, telah memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi kerja [3], [4]. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan teknologi 
informasi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai elemen strategis 
dalam mendukung pengambilan keputusan serta pengelolaan informasi yang lebih cepat, 
akurat, dan terstruktur [5]. 

Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) merupakan salah satu unit pelayanan 
yang memiliki peran penting dalam mendukung program pemenuhan gizi, khususnya 
bagi anak sekolah dan ibu hamil. Dalam pelaksanaannya, SPPG menjalankan berbagai 
kegiatan operasional yang berkaitan dengan penyediaan makanan bergizi, penerapan 
standar kebersihan, serta penggunaan alat pelindung diri (APD) oleh petugas. Kegiatan-
kegiatan tersebut memerlukan proses monitoring yang baik agar pelaksanaannya tetap 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Namun dalam praktiknya, proses monitor-
ing operasional yang dilakukan masih belum berjalan secara optimal dan cenderung be-
lum terstruktur dengan baik, sehingga berpotensi menimbulkan ketidakteraturan dalam 
pelaksanaan kegiatan serta kesulitan dalam melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan 
yang telah dilaksanakan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu sistem yang mampu 
mendukung proses monitoring kegiatan operasional secara lebih sistematis dan terin-
tegrasi. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah penerapan sistem monitor-
ing berbasis digital checklist, yaitu suatu metode pencatatan dan pengawasan kegiatan 
yang disusun dalam bentuk daftar periksa secara digital sehingga setiap aktivitas 
operasional dapat dipantau secara lebih terstruktur [6]. Penggunaan digital checklist 
dipilih karena memiliki keunggulan dalam hal kemudahan penggunaan, konsistensi da-
lam pelaksanaan prosedur, serta kemampuan dalam menyimpan data secara otomatis 
yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi [7]. Dengan adanya sistem ini, diharapkan 
proses monitoring kegiatan operasional di SPPG dapat dilakukan secara lebih efektif, 
efisien, dan terdokumentasi dengan baik. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan sistem checklist berbasis 
digital mampu membantu meningkatkan efektivitas proses monitoring operasional da-
lam suatu organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Prastyo & Irawan (2024) menunjuk-
kan bahwa penggunaan aplikasi checklist digital dapat membantu proses inspeksi 
operasional menjadi lebih terstruktur serta mempermudah proses pengawasan terhadap 
pelaksanaan kegiatan di lapangan [8]. Selain itu, penelitian mengenai penerapan standar 
keamanan pangan juga menekankan pentingnya proses pengawasan operasional yang 
sistematis untuk menjaga kualitas serta keamanan dalam proses pengolahan makanan [9]. 
Priyadi dkk. (2026) mengembangkan sistem informasi monitoring berbasis checklist dig-
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ital untuk kegiatan pemeliharaan operasional dan membuktikan bahwa digitalisasi 
proses inspeksi mampu meningkatkan efisiensi pemantauan serta akurasi dokumentasi 
dibandingkan sistem manual berbasis kertas [10]. Muthmainnah dkk. (2025) juga menun-
jukkan bahwa sistem informasi monitoring berbasis web terbukti mempercepat proses 
pelaporan dan meminimalisasi kesalahan pencatatan data dalam kegiatan operasional 
suatu instansi [11]. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya seperti Prastyo & Irawan 
(2024) [8], Priyadi dkk. (2026) [10], dan Muthmainnah dkk. (2025) [11] berfokus pada ling-
kungan industri umum dan instansi pemerintahan, sehingga belum mencakup konteks 
layanan gizi operasional seperti SPPG. Selain itu, aspek pengawasan spesifik seperti ke-
disiplinan penggunaan APD, kebersihan dapur, dan persiapan bahan makanan belum 
menjadi fokus dalam sistem monitoring berbasis digital checklist yang telah dikem-
bangkan sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi gap tersebut 
dengan merancang sistem monitoring operasional yang disesuaikan dengan kebutuhan 
dan konteks SPPG secara khusus. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
membangun Sistem Informasi Monitoring Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) 
Berbasis Digital Checklist yang dapat mendukung proses monitoring operasional secara 
lebih efektif. Dengan adanya sistem ini diharapkan kegiatan pengawasan terhadap 
pelaksanaan prosedur operasional dapat dilakukan secara lebih terstruktur sehingga 
dapat membantu menjaga kualitas pelayanan pemenuhan gizi bagi anak sekolah, balita 
dan ibu hamil [12].  

2. Bahan dan Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (R&D), yang ber-
tujuan untuk mengembangkan sistem informasi pemantauan berbasis daftar periksa dig-
ital [13]. Pendekatan ini dipilih karena tidak hanya menganalisis masalah yang ada tetapi 
juga menghasilkan solusi praktis berupa sistem untuk mendukung kegiatan operasional. 

Proses atau tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini ditunjukkan 
pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Sebelum pengumpulan data dilakukan, penelitian ini diawali dengan tahap identif-
ikasi masalah melalui pengamatan langsung terhadap proses monitoring operasional di 
SPPG yang masih dilakukan secara manual. Dari hasil identifikasi tersebut ditemukan 
bahwa proses pencatatan tidak terstruktur, data historis sulit ditelusuri, dan pelaporan 
memerlukan rekap manual. Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi, selanjutnya 
dilakukan perancangan sistem yang mencakup desain antarmuka, alur sistem, dan 
struktur basis data yang akan digunakan sebagai dasar pengembangan sistem digital 
checklist. 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, 
dan tinjauan pustaka. Observasi dilakukan untuk memahami kondisi aktual proses 
pemantauan operasional di lapangan. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan in-
formasi mengenai kebutuhan pengguna dan masalah yang ada. Sementara itu, tinjauan 
pustaka digunakan untuk memperoleh referensi pendukung yang berkaitan dengan sis-
tem pemantauan dan daftar periksa digital. 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rapid 
Application Development (RAD). Metode ini dipilih karena kemampuannya untuk mem-
percepat pengembangan sistem melalui pendekatan iterative [14]. Tahapan RAD meliputi 
perencanaan kebutuhan, desain sistem yang dilakukan secara iteratif melalui pembuatan 
prototipe, pengujian, dan penyempurnaan (lokakarya desain), serta implementasi. Pen-
dekatan ini memungkinkan sistem untuk dikembangkan secara fleksibel sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. 

 
Gambar 2. Tahapan RAD 

 

Pada gambar 2 dijelaskan bahwa pengembangan sistem dalam penelitian ini dil-
akukan melalui empat tahapan dalam RAD, yaitu,  

1. Perencanaan Kebutuhan  

Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi kebutuhan sistem berdasarkan hasil 
observasi, wawancara, dan studi pustaka. Hasil dari tahap ini berupa gambaran awal sis-
tem digital checklist yang akan dibangun. 

2. Desain Sistem 

Pada tahap ini, peneliti merancang tampilan antarmuka, alur sistem, serta struktur 
database yang akan digunakan dalam sistem digital checklist. Dalam tahap ini terdapat 
tiga proses utama, yaitu: 

• Prototype 

Peneliti membuat rancangan awal sistem dalam bentuk prototype atau model 
awal. Prototype ini digunakan untuk memberikan gambaran sistem kepada 
pengguna. 
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• Test 

Prototype yang telah dibuat kemudian diuji untuk mengetahui apakah sudah 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian ini dapat dilakukan dengan 
meminta masukan dari pengguna.  

• Refine 

Berdasarkan hasil pengujian, peneliti melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
terhadap prototype. Proses ini dilakukan secara berulang hingga desain sistem di-
anggap sesuai dengan kebutuhan.  

3. Pengembangan 

Pada tahap ini peneliti mulai membangun sistem digital checklist berbasis website 
menggunakan teknologi yang telah ditentukan.  

4. Implementasi 

Pada tahap ini dilakukan pengujian akhir sistem menggunakan metode black-box 
testing untuk memverifikasi bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan spesifi-
kasi yang telah dirancang. Pengujian mencakup 12 skenario yang meliputi autentikasi, 
pengisian checklist, validasi, monitoring, generate laporan PDF, RBAC, dan pengelolaan 
item checklist. Seluruh skenario pengujian menunjukkan hasil yang sesuai dengan output 
yang diharapkan. 

2.3 Metode Digital Checklist 

Selain itu, penelitian ini menerapkan metode checklist digital sebagai pendekatan 
utama dalam proses pemantauan operasional. Proses dimulai dengan input data oleh 
pengguna berdasarkan aktivitas yang dilakukan. Data kemudian diproses dan secara 
otomatis disimpan dalam sistem. Selanjutnya, data yang tersimpan digunakan untuk 
tujuan pemantauan dan evaluasi. Hasilnya disajikan dalam bentuk laporan yang dapat 
mendukung pengambilan keputusan. 

 
Gambar 3. Tahapan Metode Digital Checklist 

 

Gambar diatas merupakan tahapan metode digital checklist, Tahapan tersebut yaitu: 

1. Pembuatan Daftar Checklist 

Pada tahap ini admin membuat dan mengelola daftar checklist yang akan digunakan 
dalam proses monitoring operasional. Checklist yang dibuat mencakup beberapa aspek 
kegiatan operasional yang perlu diperiksa oleh petugas. 

2. Pengisian Checklist oleh Petugas 

Petugas operasional melakukan login ke dalam sistem dan mengisi checklist yang 
tersedia sesuai dengan kondisi operasional yang terjadi di lapangan. 

3. Penyimpanan Data Checklist 

Data checklist yang telah diisi oleh petugas akan disimpan secara otomatis ke dalam 
database sistem sehingga dapat terdokumentasi dengan baik. 
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4. Monitoring dan Evaluasi 

Admin dapat memantau hasil checklist yang telah diisi oleh petugas melalui sistem 
yang tersedia. Data tersebut dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap kegiatan 
operasional yang dilakukan. 

3. Hasil 

Bagian ini menyajikan hasil dari setiap tahapan penelitian yang telah dilakukan, 
meliputi data item checklist sebagai output dari tahap identifikasi kebutuhan, rancangan 
sistem sebagai output dari tahap perancangan, serta implementasi sistem sebagai output 
dari tahap pengembangan dan implementasi. 

3.1. Data Item Checklist 
Tabel 1 menyajikan 43 item checklist yang digunakan dalam sistem monitoring 

SPPG, terdistribusi dalam tiga jenis inspeksi utama. Sebelum sistem ini diterapkan, se-
luruh item pemeriksaan tersebut dicatat secara manual menggunakan lembar kertas, se-
hingga rentan terhadap kesalahan pencatatan, kehilangan data, dan ketidakkonsistenan 
dalam pelaksanaan inspeksi. Dengan digitalisasi item-item checklist ini ke dalam sistem, 
setiap aspek operasional yang sebelumnya tidak terpantau secara konsisten kini dapat 
diperiksa, dicatat, dan dievaluasi secara terstruktur dan terdokumentasi secara otomatis. 
Rincian data item checklist yang digunakan disajikan pada Tabel 1 berikut. 

Table 1. Data Item Checklist 

Jenis Inspeksi Kategori Item Pemeriksaan 
Alat Pelindung 
Diri (APD) 

Masker Penggunaan masker sesuai standar, pemakaian be-
nar menutupi hidung dan mulut 

Alat Pelindung 
Diri (APD) 

Sarung Tangan & 
Pakaian Kerja 

Sarung tangan bersih, apron, penutup kepala, se-
patu tertutup, kebersihan kuku, tidak memakai 
perhiasan (13 item total) 

Kebersihan Dapur Lantai, Dinding & 
Peralatan 

Kebersihan lantai, dinding, meja, kompor, perala-
tan masak, talenan, pisau (8 item) 

Kebersihan Dapur Sanitasi & Pen-
gendalian 

Wastafel, sabun, tempat sampah, drainase, ven-
tilasi, pengendalian hama (7 item, total 15 item) 

Bahan Makanan 
Sebelum Diolah 

Sayuran & Protein Kesegaran sayuran, kondisi daging, ikan, dan 
telur, suhu penyimpanan (6 item) 

Bahan Makanan 
Sebelum Diolah 

Keamanan & Pe-
nyimpanan 

Tanggal kadaluarsa, FIFO, penyimpanan bahan 
kering, bumbu, minyak, suhu kulkas (9 item, total 
15 item) 

 

3.2. Cara Kerja Metode Digital Checklist 
Metode digital checklist digunakan sebagai pendekatan utama dalam proses 

monitoring kegiatan operasional SPPG. Metode ini be=rfungsi untuk mencatat, 
memverifikasi, dan menyajikan data hasil pemeriksaan kegiatan operasional secara 
sistematis melalui sistem berbasis web.  

Terdapat tiga aspek checklist yang menjadi indikator monitoring dalam penelitian 
ini, yaitu: 

• C1: Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD),  

• C2: Kebersihan Area Dapur, dan  

• C3: Persiapan Bahan Makanan sebelum pengolahan.  
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Setiap item checklist diisi oleh petugas berdasarkan kondisi aktual di lapangan 
dengan memberikan status penilaian Sesuai, Tidak Sesuai, atau Tidak Berlaku (N/A). 
Tahapan cara kerja metode digital checklist dalam sistem ini adalah sebagai berikut: 

1. Input Data, petugas mengisi setiap item checklist ke dalam sistem berdasarkan 
kondisi yang diamati di lapangan 

2. Penyimpanan Data, data yang telah diinput tersimpan secara otomatis ke dalam 
database sistem sehingga terdokumentasi dengan baik 

3. Monitoring, admin memantau data checklist yang telah tersimpan melalui 
dashboard sistem secara real-time 

4. Validasi, penanggung jawab memverifikasi kesesuaian data yang diinput petugas 
sebelum digunakan untuk evaluasi 

5. Penyajian Laporan, sistem menghasilkan rekapitulasi data checklist yang dapat 
digunakan sebagai bahan evaluasi tingkat kepatuhan operasional.dilakukan. 

 

3.3. Rancangan Sistem 
Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa pemodelan grafis yang 

digunakan dalam pengembangan perangkat lunak untuk menulis, mendokumentasikan, 
dan merancang perangkat lunak. UML menyediakan notasi standar untuk menggam-
barkan berbagai aspek sistem, seperti struktur, interaksi komponen, aliran data, dan per-
ilaku. Ini juga meningkatkan komunikasi antara profesional TI dan pengembang selama 
seluruh tahapan pengembangan, dari perencanaan hingga implementasi [15]. 

3.3.1. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan alat yang digunakan untuk menggambarkan interaksi 
antara aktor dan sistem yang dimodelkan ([16].Diagram ini penting untuk memahami 
bagaimana berbagai pemangku kepentingan (aktor) berinteraksi dengan sistem yang 
akan dikembangkan [17]. 

 
Gambar 4. Use Case Diagram 
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3.3.2. Activity Diagram 

Diagram aktivitas menunjukkan aliran proses interaksi antara aktor dan sistem da-
lam menjalankan suatu proses [18] Proses dimulai dengan pemilihan menu checklist, 
kemudian petugas memilih tanggal dan mengisi data checklist yang meliputi 
penggunaan APD, kebersihan dapur, dan persiapan bahan. Data yang telah diinput akan 
divalidasi oleh sistem. Jika data belum lengkap atau tidak valid, petugas diminta untuk 
memperbaiki data. Jika data valid, sistem akan menyimpan data ke dalam database dan 
menampilkan notifikasi bahwa data berhasil disimpan. 

 
Gambar 5. Activity Diagram Checklist 

Monitoring menggambarkan proses admin dalam memantau data checklist. Proses 
dimulai saat admin membuka menu monitoring, kemudian sistem akan meminta data 
checklist ke database. Database akan mengirimkan data yang dibutuhkan ke sistem, se-
lanjutnya sistem menampilkan data tersebut kepada admin dalam bentuk informasi mon-
itoring. Proses ini memungkinkan admin untuk melihat kondisi operasional secara kese-
luruhan. 

 
Gambar 6. Activity Diagram Monitoring 



JTIM 2026, Vol. 8, No. 3 619 
 

 

 
Activity diagram ini menunjukkan proses validasi data checklist oleh admin. Proses 

dimulai ketika admin memilih data checklist yang akan divalidasi. Selanjutnya admin 
melakukan proses validasi terhadap data tersebut. Sistem kemudian memperbarui status 
data dan menyimpan perubahan ke dalam database. Setelah itu, sistem menampilkan sta-
tus validasi kepada admin sebagai hasil dari proses yang telah dilakukan. 

 
Gambar 7. Activity Diagram Validasi Sistem 

3.3.3. Class Diagram 

Format Class diagram digunakan untuk menggambarkan struktur statis sistem yang 
meliputi kelas, atribut, metode, serta hubungan antar kelas. Diagram ini membantu da-
lam memahami arsitektur sistem dan interaksi antar kelas dalam mendukung fungsi sis-
tem secara terstruktur. Dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 8. Class Diagram 
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3.3.4. Modul dan Fitur Utama Sistem 

Sistem terdiri dari enam modul utama yang saling terintegrasi. Setiap modul 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik pengguna sesuai perannya dalam proses 
inspeksi operasional gizi. 

Tabel 2. Modul dan Fitur Utama Sistem 

Modul Fungsi Utama 
Role yang 
Dapat Ak-

ses 
Pengisian Checklist Petugas mengisi checklist digital dengan 3 pilihan kondisi 

(Sesuai/Tidak Sesuai/N/A), dilengkapi progress bar real-
time dan keterangan temuan. 

Petugas 

Validasi Inspeksi PJ memeriksa detail checklist, memberikan catatan, dan 
memutuskan untuk menyetujui atau menolak hasil in-
speksi. 

PJ & Admin 

Monitoring Menampilkan statistik kepatuhan per kategori, tren in-
speksi harian dan bulanan, serta status seluruh inspeksi 
dalam periode tertentu. 

Admin, 
Kepala, PJ 

Laporan PDF Generate laporan otomatis mencakup ringkasan eksekutif, 
tabel data inspeksi, dan daftar temuan tidak sesuai, dapat 
diunduh sebagai PDF. 

Admin & 
Kepala 

Kelola Item Check-
list 

Admin dapat menambah, mengedit, mengaktifkan/meno-
naktifkan item checklist tanpa perlu mengubah kode pro-
gram. 

Admin 

Manajemen Peng-
guna 

Admin mengelola akun pengguna, mengatur role, dan 
mengaktifkan/menonaktifkan akun. 

Admin 

3.4. Implementasi Sistem 

1. Halaman Login 

Gambar dibawah Menunjukkan halaman login yang digunakan untuk membatasi 
akses pengguna ke dalam sistem. Menu login digunakan sebagai proses autentikasi 
pengguna sebelum mengakses sistem. Pada menu ini, pengguna memasukkan username 
dan password yang kemudian diverifikasi oleh sistem. Jika data valid, pengguna akan 
diarahkan ke dashboard sesuai dengan perannya. 

 
Gambar 9. Halaman Login 
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2. Halaman Dashboard 

Dashboard petugas menampilkan informasi umum terkait aktivitas petugas dalam 
sistem. Halaman ini berfungsi sebagai halaman utama yang memberikan akses cepat ke 
fitur input checklist serta menampilkan ringkasan kegiatan yang telah dilakukan. 

 
Gambar 10. Halaman Dashboard 

3. Tampilan Petugas Checklist 

Menu input checklist digunakan oleh petugas untuk mengisi data checklist 
operasional. Pada menu ini, petugas dapat memasukkan data berdasarkan kategori yang 
telah ditentukan, seperti penggunaan APD, kebersihan, dan persiapan bahan, sehingga 
proses pencatatan menjadi lebih terstruktur. 

 
Gambar 11. Tampilan Petugas Checklist 

4. Tampilan Riwayat Checklist 

Tampilan riwayat checklist digunakan oleh petugas untuk melihat daftar checklist 
yang telah diinput sebelumnya. Halaman ini menampilkan informasi data checklist 



JTIM 2026, Vol. 8, No. 3 622 
 

 

secara terstruktur sehingga memudahkan petugas dalam meninjau kembali data yang te-
lah dikirim. 

 
Gambar 12. Tampilan Riwayat Checklist 

5. Tampilan Monitoring 

Menu monitoring digunakan oleh admin, validator, dan kepala sppg untuk melihat 
data checklist yang telah diinput oleh petugas. Data ditampilkan dalam bentuk tabel se-
hingga memudahkan dalam melakukan pengawasan terhadap kegiatan operasional. 

 
Gambar 13. Tampilan Monitoring 

6. Tampilan Validasi Checklist 

Tampilan validasi checklist digunakan oleh admin dan validator untuk melakukan 
pengecekan dan persetujuan terhadap data checklist yang telah diinput oleh petugas. 
Pada halaman ini, admin dan validator dapat meninjau detail checklist serta memberikan 
status validasi guna memastikan data yang tersimpan telah sesuai dengan kondisi 
operasional yang sebenarnya. 
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Gambar 14. Tampilan Validasi Checklist 

7. Tampilan Laporan 

Halaman laporan digunakan untuk menampilkan hasil rekapitulasi data monitoring 
checklist yang telah dilakukan oleh petugas. Pada halaman ini, admin dan Kepala SPPG 
dapat melihat data checklist berdasarkan periode tertentu sebagai bahan evaluasi 
kegiatan operasional. Selain itu, sistem juga menyediakan fitur cetak laporan untuk mem-
permudah proses dokumentasi dan pelaporan hasil monitoring. 

 
Gambar 15. Tampilan Laporan 

 
Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black-box testing oleh validator 

ahli, yaitu dosen Program Studi Sistem Informasi UINSU Medan. Pengujian dilakukan 
terhadap empat peran pengguna, yaitu Petugas, Penanggung Jawab, Kepala SPPG, dan 
Admin, dengan total 12 skenario pengujian yang mencakup seluruh fitur utama sistem 
meliputi halaman login, dashboard, pengisian checklist, riwayat checklist, validasi, 
monitoring, laporan inspeksi, kelola pengguna, dan kelola item checklist. Hasil pengujian 
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menunjukkan bahwa seluruh skenario berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan, 
sehingga sistem dinyatakan tervalidasi dengan tingkat keberhasilan 100%. 

Selain pengujian fungsional, dilakukan juga pengukuran kepuasan pengguna 
melalui kuesioner yang melibatkan 8 responden dari berbagai peran pengguna di SPPG. 
Hasil kuesioner disajikan pada Tabel 3 berikut. 

Table 3. Hasil Kuesioner Kepuasan Pengguna 

No Pernyataan Rata-rata 
1 Saya ingin sering menggunakan sistem ini. 4,25 
2 Saya merasa sistem ini mudah digunakan 4,63 
3 Saya merasa sistem ini tidak terlalu kompleks 4,50 

4 
Saya tidak membutuhkan banyak bantuan teknis untuk meng-
gunakan sistem ini 

4,25 

5 Saya merasa fitur-fitur sistem ini terintegrasi dengan baik 4,50 
6 Saya merasa orang lain akan mudah mempelajari sistem ini 4,38 
7 Saya tidak merasa sistem ini sangat rumit untuk digunakan 4,38 
8 Saya merasa sangat percaya diri menggunakan sistem ini 4,50 

9 Saya tidak perlu belajar banyak hal sebelum bisa menggunakan 
sistem ini 4,38 

10 Saya merasa sistem ini konsisten 4,45 

4. Pembahasan 

Penelitian ini berhasil merancang dan membangun sistem informasi monitoring 
operasional berbasis digital checklist pada Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG). 
Sistem yang dibangun mencakup 43 item checklist dalam tiga jenis inspeksi, enam modul 
utama, dan delapan peran pengguna yang dikelola melalui Role-Based Access Control 
(RBAC). Pengujian fungsional dengan metode black-box testing terhadap 12 skenario 
pengujian menunjukkan tingkat keberhasilan 100%, yang mengonfirmasi bahwa seluruh 
modul sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah dirancang. Hasil ini sejalan 
dengan temuan Priyadi dkk. (2026) yang juga memperoleh tingkat keberhasilan 100% 
pada pengujian black-box testing dalam pengembangan sistem monitoring checklist 
berbasis web untuk kegiatan pemeliharaan operasional [10]. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendekatan digitalisasi checklist secara konsisten menghasilkan sistem yang fungsional 
dan sesuai kebutuhan pengguna, terlepas dari perbedaan konteks penerapannya. 

Sistem yang dihasilkan berhasil menjawab permasalahan utama dalam pengelolaan 
inspeksi operasional gizi yang selama ini dilakukan secara manual. Sebelum sistem 
diterapkan, pencatatan dilakukan menggunakan lembar kertas sehingga data tidak 
terstruktur, sulit ditelusuri, dan pelaporan memerlukan rekap manual. Kondisi ini serupa 
dengan permasalahan yang diidentifikasi oleh Muthmainnah dkk. (2025), di mana proses 
monitoring manual pada instansi pemerintahan menimbulkan keterlambatan pelaporan 
dan ketidaktepatan informasi [11]. Setelah sistem diterapkan, seluruh proses inspeksi 
mulai dari pengisian checklist digital, validasi, pemantauan kepatuhan secara real-time, 
hingga pembuatan laporan PDF dapat dilakukan dalam satu platform terintegrasi. 
Digitalisasi proses inspeksi ini memberikan keunggulan signifikan dibandingkan sistem 
konvensional berbasis kertas, khususnya dalam hal kecepatan pencatatan, ketepatan data, 
dan kemudahan penelusuran riwayat inspeksi. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki kontribusi 
yang lebih spesifik. Prastyo & Irawan (2024) mengembangkan sistem checklist digital 
untuk inspeksi operasional umum [8], sedangkan Priyadi dkk. (2026) berfokus pada 
pemeliharaan fasilitas di divisi General Affair [10]. Penelitian ini mengisi gap tersebut 
dengan mengembangkan sistem monitoring yang dirancang khusus untuk konteks 
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layanan gizi operasional, mencakup aspek pengawasan yang belum diakomodasi oleh 
penelitian sebelumnya, yaitu kedisiplinan penggunaan APD, kebersihan dapur, dan 
persiapan bahan makanan sebelum pengolahan. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya 
mereplikasi pendekatan yang sudah ada, tetapi juga memperluas penerapan digital 
checklist ke domain layanan gizi yang selama ini belum terjangkau oleh solusi serupa. 

Sistem yang dikembangkan memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 
diperhatikan untuk pengembangan lebih lanjut. Sistem tidak dilengkapi dengan fitur 
unggah foto sebagai bukti dokumentasi temuan, yang dapat menjadi pertimbangan 
untuk pengembangan versi berikutnya. Sistem juga belum memiliki fitur notifikasi push 
atau email untuk menginformasikan petugas bahwa inspeksi mereka telah divalidasi atau 
ditolak. Selain itu, sistem saat ini belum mendukung mode offline, sehingga 
membutuhkan koneksi jaringan yang stabil untuk dapat digunakan. 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil merancang dan membangun Sistem Informasi Monitoring 
Inspeksi SPPG berbasis web yang mengimplementasikan digitalisasi penuh proses 
inspeksi operasional gizi. Sistem yang dikembangkan mencakup 43 item checklist dalam 
tiga jenis inspeksi (APD, Kebersihan Dapur, dan Bahan Makanan), enam modul utama, 
dan delapan peran pengguna yang dikelola melalui Role-Based Access Control (RBAC). 
Pengujian fungsional dengan metode black-box testing terhadap 12 skenario pengujian 
menunjukkan tingkat keberhasilan 100%, yang mengonfirmasi bahwa seluruh modul 
sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah dirancang. 

Sebelum sistem ini diterapkan, proses monitoring di SPPG dilakukan secara manual 
menggunakan lembar kertas, yang menyebabkan pencatatan tidak terstruktur, sulitnya 
penelusuran data historis, lambatnya proses pelaporan, serta tidak adanya mekanisme 
validasi yang baku. Setelah sistem diterapkan, seluruh proses inspeksi mulai dari 
pengisian checklist digital oleh petugas, validasi oleh penanggung jawab, pemantauan 
kepatuhan secara real-time, hingga pembuatan laporan PDF dapat dilakukan dalam satu 
platform terintegrasi. Dibandingkan dengan kondisi sebelum sistem diterapkan, 
penggunaan sistem ini menghasilkan tiga perubahan utama: proses pencatatan yang 
sebelumnya dilakukan secara manual kini dapat dilakukan lebih cepat melalui 
antarmuka digital, data inspeksi yang sebelumnya tersimpan dalam bentuk kertas kini 
terdokumentasi secara otomatis dan dapat ditelusuri kapan saja, serta proses pelaporan 
yang sebelumnya membutuhkan rekap manual kini dapat dibuat secara otomatis dalam 
format PDF. Dengan demikian, sistem ini berhasil meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 
transparansi dalam pengelolaan inspeksi operasional gizi di lingkungan SPPG. 

Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan penambahan fitur dokumentasi foto 
pada temuan tidak sesuai, sistem notifikasi real-time, serta kemampuan ekspor laporan 
dalam format Excel untuk mendukung analisis data lebih lanjut. 
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